Zﬂ turnitin Page 1 of 18 - Cover Page

4 Perpustakaan UMSIDA
SKRIPSI BINTI NADHIFAH.pdf

B pet

&3 K1 AGUSTUS 2024
€ Perpustakaan

Document Details

Submission ID

trn:oid:::1:2992088007

Submission Date

Aug 28, 2024, 3:17 PM GMT+7

Download Date

Aug 28, 2024, 3:19 PM GMT+7

File Name

SKRIPSI BINTI NADHIFAH.pdf

File Size

256.5 KB

Z"j turnltln Page 1 of 18 - Cover Page

14 Pages

7,459 Words

Submission ID trn:oid:::1:2992088007

50,735 Characters

Submission ID trn:oid:::1:2992088007



Zﬂ turnitin Page 2 of 18 - Integrity Overview Submission ID trn:oid:::1:2992088007

13% Overall Similarity

The combined total of all matches, including overlapping sources, for each database.

Filtered from the Report

» Bibliography
» Quoted Text

Top Sources

13% @ Internetsources
4%  ME Publications

3% 2 Submitted works (Student Papers)

Integrity Flags

0 Integrity Flags for Review
Our system's algorithms look deeply at a document for any inconsistencies that

No suspicious text manipulations found. would set it apart from a normal submission. If we notice something strange, we flag
it for you to review.

A Flag is not necessarily an indicator of a problem. However, we'd recommend you
focus your attention there for further review.

z"j turnltln Page 2 of 18 - Integrity Overview Submission ID trn:oid:::1:2992088007



zﬂ turnitin Page 3 of 18 - Integrity Overview

Top Sources

13% @ Internetsources
4%  ME Publications
3% 2 Submitted works (Student Papers)

Top Sources

The sources with the highest number of matches within the submission. Overlapping sources will not be displayed.

o Internet

jurnal.ibik.ac.id

° Internet

ejournal.upnvj.ac.id

Internet

peraturan.bpk.go.id

Internet

vdocuments.site

o Internet

repository.unpas.ac.id

° Internet

text-id.123dok.com

Internet

acopen.umsida.ac.id

° Internet

jurnal.unmer.ac.id

o Internet

ijler.umsida.ac.id

o Internet

etheses.uin-malang.ac.id

Internet

trilogi.ac.id

zr'j turnit"’] Page 3 of 18 - Integrity Overview

4%

1%

1%

1%

1%

1%

1%

1%

1%

1%

1%

Submission ID trn:oid:::1:2992088007

Submission ID trn:oid:::1:2992088007



Zﬂ turnitin Page 4 of 18 - Integrity Overview Submission ID trn:oid:::1:2992088007

Publication

Merlin Gebriela Katiandagho, Treestje Runtu, Robert Lambey. "EVALUASI PENGEN... 1%

z"j turnltln Page 4 of 18 - Integrity Overview Submission ID trn:oid:::1:2992088007



z"-.l turnltln Page 5 of 18 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:2992088007

EFEKTIVITAS LINGKUNGAN PENGENDALIAN INTERNAL SEBAGAI UPAYA DETEKSI DAN
PENCEGAH FRAUD

EFFECTIVENESS OF THE INTERNAL CONTROL ENVIRONMENT AS AN EFFORT TO DETECT
AND PREVENT FRAUD

Binti Nadhifah?, Aisha Hanif *,?

1)Program Studi Akuntansi, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia
2)Dosen Program Studi Akuntansi, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia
*Email Penulis Korespondensi : aishahanif@umsida.ac.id

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan perspektif dari auditor internal mengenai efektivitas lingkungan
pengendalian internal sebagai upaya deteksi dan pencegahan fraud. Penelitian ini menggunakan penelitian
kualitatif dan menggunakan sumber data primer melalui metode wawancara dengan 4 informan penelitian yaitu
auditor internal dari berbagai organisasi atau entitas sebagai objek penelitian. Teknik analisis data menggunakan
perangkat lunak Nvivo. Hasil penelitian menyatakan lingkungan pengendalian merupakan komponen inti di
dalam pengendalian. Lingkungan pengendalian dapat berjalan dengan efektif sebagai upaya deteksi dan
pencegahan fraud dapat dilakukan dengan adanya kebijakan punishment yang jelas di suatu organisasi atau
entitas, membentuk pengendalian internal yang efektif, melakukan manajemen dan penilaian risiko, menyusun
kebijakan yang baik sehingga dapat menjalankan SPI yang efektif sesuai SOP, menggunakan teknologi
automation, memberikan pelatihan anti fraud dan penerapan whistleblower, serta peran audit internal yang
berjalan efektif dapat mencegah kecurangan (fraud).

e Kata Kunci : Lingkungan Pengendalian Internal, Deteksi dan Pencegah Fraud

Abstrak. This study aims to reveal the perspective of internal auditors regarding the effectiveness of the internal control
environment as an effort to detect and prevent fraud. This study uses qualitative research and uses primary data
sources through an interview method with 4 research informants, namely internal auditors from various
organizations or entities as research objects. The data analysis technique uses Nvivo software. The results of the
study state that the control environment is a core component in control. The control environment can run
effectively as an effort to detect and prevent fraud can be carried out by having a clear punishment policy in an
organization or entity, forming effective internal control, conducting risk management and assessment,
developing good policies so that it can carry out effective SPI in accordance with SOPs, using automation
technology, providing anti-fraud training and the implementation of whistleblowers, and the role of internal
audit that runs effectively can prevent fraud.

Keywords: Internal Control Environment, Fraud Detection and Prevention

I. PENDAHULUAN

Pengendalian internal mengacu pada tindakan metodis yang diambil perusahaan untuk mengelola aset dan
sumber dayanya, menjalankan bisnis dengan cara yang taat hukum dan efektif, memastikan kebenaran dan
kelengkapan data akuntansinya [1]. Sistem pengendalian Internal harus menempatkan penekanan kuat pada

e pengukuran identifikasi dan pemantauan resiko yang tepat, kegiatan pengendalian untuk setiap tingkat operasi,
pengembangan sistem informasi yang dapat dipercaya yang segera melaporkan anomali, dan pelaporan
komprehensif dari semua operasi [2]. Pengendalian internal dilakukan untuk memberikan tingkat keyakinan
yang wajar bahwa tujuan operasional akan terpenuhi, termasuk yang berkaitan dengan efektivitas dan efisiensi
operasi, akurasi, keandalan laporan keuangan, kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang relevan.
Pengendalian internal juga untuk menjaga terhadap kerugian sumber daya yang disebabkan oleh penipuan,
manajemen yang buruk dan kesalahan lainnya [3].

@ Pengendalian internal suatu institusi harus memiliki komponen sebagai berikut: Pertama, lingkungan
pengendalian merupakan semua elemen pengendalian internal yang membentuk kedisiplin dan struktur yang
dibangun atas lingkungan kontrol. Suatu proses, standar, dan strukur yang berfungsi sebagai landasan bagi
pelaksanaan pengendalian internal dalam organisasi. Pengendalian internal dan standart prilaku merupakan suatu
hal yang penting untuk diputuskan bagi dewan direksi dan manajemen. Berdasarkan definisi COSO yang
menyatakan bahwa lingkungan pengendalian adalah kumpulan norma, prosedur dan struktur yang digunakan
untuk menerapkan pengendalian internal diseluruh organisasi. Ada beberapa prinsip lingkungan pengendalian
yakni integritas organisasi, nilai-nilai etika, parameter bagaimana direksi melaksanakan tugas dan tanggung
jawab dalam mengelola organiasi, ketegasan mengenai tolak ukur kinerja, insentif dan penghargaan untuk
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mendorong akuntabilitas kinerja [4]. Kedua, penilaian resiko merupakan keadaan atau insiden yang bisa terjadi
dan berdampak pada pencapaian tujuan. COSO menyatakan, bahwa penilaian resiko memerlukan proses yang
dinamis dan partisipatif untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi ancaman untuk mencapai tujuan.
Kemungkinan bahwa suatu situasi akan timbul dan berdampak pada pemenuhan tujuan entitas dikenal sebagai
resiko dan resiko terhadap pencapaian semua tujuan entitas ini diperhitungkan relatif terhadap toleransi resiko
yang dinyatakan. Oleh karena itu penilain resiko berfungsi sebagai dasar untuk memutuskan bagaimana bisnis
harus mengelola resiko[5]. Ketiga, operasi pengendalian adalah arahan yang diberikan oleh manajemen untuk
mengurangi resiko dalam mencapai tujuan dengan mengambil langkah-langkah sesuai dengan aturan dan
prosedur yang ditetapkan. Mereka dapat bersifat prefentif atau investigasi dan dapat melibatkan berbagai tugas
manual dan otomatis seperti otorisasi dan persetujuan, verifikasi, rekonsiliasi dan tinjauan kinerja bisnis.
Manajemen memilih dan menciptakan kegiatan kontrol lainnya ketika pemisahan peran tidak mungkin.
Keempat, informasi dan komunikasi dalam pengendalian internal. Menurut COSO, agar setiap entitas dapat
memenuhi persyaratan pengendalian internalnya dan membantu mencapai tujuan, informasi adalah suatu
keharusan. Manajemen memerlukan informasi yang relevan dan berkualitas tinggi baik dari sumber internal
maupun eksternal, serta informasi yang digunakan untuk mendukung pengoprasian komponen pengendalian
internal lainnya. Proses komunikasi yang konstan anatar pihak internal dan eksternal menghasilkan generasi atau
perolehan informasi. Sebagian besar bisnis mengembangkan sistem informasi untuk memenuhi permintaan akan
informasi yang akurat, tepat waktu dan relevan[5]. Kelima, kegiatan pemantauan memiliki unsur-unsur dalam
pengendalian internal seperti evaluasi berkelanjutan, evaluasi terpisah, dan kombinasi keduanya. Elemen-elemen
ini digunakan untuk menentkan apakah masing-masing dari lima komponen pengendalian internal, termasuk
kontrol untuk mempengaruhi prinsip-prinsip panduan dalam setiap elemen dan fungsi, sudah ada. Pada berbagai
tingkat entitas proses bisnis dirancang dengan tinjauan berkelanjutan untuk memberikan informasi yang tepat
waktu. Tingkat dan frequensi tinjauan terpisah yang dilakukan secara terartur akan bervariasi berdasarkan
penilaian resiko, keberhasilan evaluasi yang sedang berlangsung dan pertimbangkan manjemen yang lainnya.
Jika perlu temuan dievaluasi berdasarkan kriteria dan kekurangan dilaporkan kepada manajemen dan dewan.
Penerapan mengevaluasi efektivitas kinerja pengendalian internal dari waktu ke waktu dan menentukan apakah
semuanya dilakukan seperti yang diharapkan dan apakah telah dimodifikasi untuk memperhitungkan perubahan
kondisi adalah contoh kegiatan pemantauan. Untuk menilai apakah pengendalian internal berjalan seperti yang
diharapkan dan apakah mereka telah dimodifikasi untuk memperhitungkan keadaan yang terus berubah dan
dinamis, pemantauan harus dilakukan oleh personil yang harus melakukan pekerjaan secara tepat waktu selama
tahap desain dan operasi kontrol [4].

Dari semua komponen pengendalian internal, lingkungan pengendaliaan merupakan pondasi untuk semua
komponen lain dari pengendalian internal. Lingkungan internal menciptkan kerangka kerja dan fondasi budaya
organisasi dengan membangun tone didalam perusahan. Struktur organisasi, kebijakan dan praktik sumber daya
manusia, kompetensi personil, filosofi manajemen dan gaya operasi, cara manajemen mendelegasikan
wewenang dan tanggung jawab [6]. Kecurangan lebih mungkin terjadi dalam organisasi dengan kurangnya etika
dan moral. Untuk mengurangi kemungkinan kecurangan, struktur organisasi menciptakan norma-norma perilaku
yang diharapkan serta metrik kinerja dan insentif dilingkungan kontrol[7]. Untuk mengurangi penipuan, praktik
sumber daya manusia dan peraturan tentang pembatasan otoritas dan prosedur tigkat transaksi juga ada. Karena
tindakan dan masalah yang dihadapi perusahaan akan menjadi lebih kompleks seiring perkembangannya, akan
menjadi lebih sulit untuk mengawasi semua proses bisnis yang akan meningkatkan kemungkinan fraud [8].
Sistem tempat kerja yang tidak transparan menciptakan adanya kecurangan dengan jendela peluang yang cukup
besar. Justru karena pelaku adalah “orang dalam” atau termasuk individu dengan kekuatan dalam sistem yang
curang dengan bekerja disekitar sistem. Sistem yang tidak transparan menghalangi banyak orang untuk
memantau dan mempengaruhi sistem saat ini [9].

Tindakan kecurangan merupakan tindakan yang tidak bermoral dan merugikan semua orang yang terlibat,
serta organisasi atau lingkungan. Fraud merupakan perbuatan melawan hukum dan penyimpangan yang
dilakukan oleh oknum yang berwenang baik di dalam maupun di luar organisasi dengan tujuan menipu pihak-
pihak tersebut [10]. Tindakan ini dilakukan secara tertutup, representatif yang salah dan menyebabkan kerugian.
Pendeteksi fraud merupakan proses menemukan sebuah kesalahan dan kecurangan ketika hal ini terjadi. Begitu
juga sebaliknya pencegahan fraud mengacu pada langkah-langkah yang dilakukan untuk menghentikan
seseorang berbuat fraud. Ada beberapa faktor terjadinya fraud yakni : Pressure (Tekanan) merupakan pencurian
dana perusahaan oleh pelaku yang bekerja dibawah tekanan. Tuntutan individu dianggap lebih signifikan dari
pada kebutuhan organisasi karena mereka sangat membutuhkan uang. Bahkan ketika ada tidak cukup uang untuk
mendukung gaya hidup boros ini, persyaratan mendesak yang dialami orang tersebut biasanya terkait dengan
tekanan keuangan dalam bentuk utang. Selain itu, kebiasaan berbahaya seperti menggunakan narkoba atau judi
online memberi tekanan pada seseorang untuk melakukan kecurangan. Oppurtunity (Kesempatan) adalah situasi
yang memungkinkan seseorang untuk melakukan kecurangan secara langsung berkaitan dengan peluang. Potensi
ini ada sebagian besar sebagai akibat dari lemahnya pengendalian internal yang dibentuk untuk menghentikan

Z"—.I turnltln Page 6 of 18 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:2992088007



z"-.l turnltln Page 7 of 18 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:2992088007

dan mengurangi kecurangan. Orang-orang yang telah dipekerjakan oleh perusahaan untuk waktu yang lama lebih
mungkin untuk menyadari kekurangan dalam pengendalian internal yang mungkin mereka melakukan
kecurangan tanpa adanya deteksi. Peluang juga bisa didapatkan jika orang lain terlalu percaya pada kecurangan
tanpa memberikan pengawasan yang cukup dengan alasan sudah melakukannya. Peluang juga bisa muncul
sebagai akibat dari sanksi yang longgar. Sejumlah keadaan tambahan juga mendorong adanya kecurangan.
Rasionalisasi (Pembenaran) merupakan penipuan yang terjadi ketika seseorang atau sekelompok individu
menciptakan penjelasan untuk fraud yang telah dilakukan. Fraud sering mencari pembenaran atas tindakan
mereka, mengklaim bahwa mereka tidak terlibat dalam pencurian melainkan hanya mengambil apa yang secara
hukum menjadi milik mereka. Tetapi beberapa orang lebih cenderung melakukan penipuan dari pada yang
lain[11]. Beberapa pembenaran yang diberikan seseorang untuk membenarkan perilaku mereka termasuk : alasan
pertama bahwa pelaku percaya apa yang mereka lakukan adalah normal dan sering dilakukan oleh orang lain.
Pembenaran pertama adalah bahwa pelaku prcaya bahwa dia telah memberikan kontribusi yang signifikan bagi
organisasi dan layak mendapatkan kompensasi atas tindakannya saat ini. Alasan kedua, bahwa pelaku mengira
dia hanya meminjam dari perusahaan dan pada akhirnya akan mendapatkannya kembali. Pembenaran terakhir
adalah bahwa pelaku percaya bahwa kagiatannya hanyalah ketidak nyamanan kecil dan tidak membahayakan
siapapun[12].

Fraud juga bisa berupa penyalagunaan aset, manipulasi laporan keuangan dan lain-lain. Fraud tersebut
merupakan jenis kecurangan yang paling sering terjadi sesuai dengan frekuensi kecurangan yang dilakukan.
Namun, jika dibandingkan dengan jenis kecurangan lainnya, kecurangan laporan keuangan memiliki dampak
negatif yang paling besar[13]. Untuk mencegah dan mengidentifikasi fraud ini memerlukan pembagian tugas
yang baik seperti pengawasan staf, pemantauan kinerja, dan adanya pengendalian yang sesuai [14]. Fraud
bukanlah sesuatu yang dianggap enteng oleh bisnis. Sebagai hasil dari meningkatnya fokus pada fraud diantara
pemangku kepentingan bisnis perusahaan dan banyak bisnis yang telah dihancurkan karena kurangnya
pencegahan, penemuan, dan disiplin atas perilaku yang mengakibatkan fraud, kepercayaan publik terhadap
sebuah perusahaan telah menurun. Fraud sering dilakukan oleh sekelompok orang untuk mendapatkan
keuntungan pribadi secara langsung. Kegiatan fraud dapat memiliki konsekuensi dan bahaya bagi sebuah bisnis,
merusak reputasinya dan meningkatkan kemungkinan bahwa pada akhirnya mengalami kerugian berwujud dan
tidak berwujud, seperti kerugian finansial yang mengakibatkan kebangkrutan. Maka sebuah bisnis harus dapat
mengambil tindakan pencegahan untuk memastikan bahwa fraud tidak pernah terjadi diperusahaan tersebut [10]

Tindakan kecurangan terjadi karena lemahnya desain dan implementasi dari pengendalian internal yang ada
pada entitas atau organisasi tersebut. Kecurangan laporan keuangan dianggap sebagai kecurangan manajemen
karena menyebabkan ketidak akuratan laporan keuangan yang menyebabkan informasi palsu dalam laporan
keuangan. Berbagai pihak telah membuat asumsi bahwa manajemen telah melakukan kecurangan laporan
keuangan sebagai akibat dari meningkatnya skandal akuntansi diberbagai negara diseluruh dunia[15]. Tata kelola
perusahaan selalu terhubung dengan kecurangan laporan keuangan. Prevalensi Fraud terbesar ditemukan pada
bisnis dengan sistem tata kelola perusahaan dibawah standar. Perusahaan dengan sejarah yang dikendalikan oleh
orang dalam dan yang lebih cenderung kekurangan komite audit lebih cenderung terlibat fraud [16]. Kecurangan
penyalahgunaan aset seakan sudah menjadi umum dan tidak dianggap sebagai sebuah kesalahan karena para
pelaku selalu memiliki rasionalisasi. Penyalagunaan aset memiliki frekuensi yang tinggi dan penyalagunaan
aset ini paling mudah dideteksi karena aset itu sendiri mudah dihitung atau diukur. Tetapi harus dilakukan
pencegahan juga, agar seseorang tidak semena-mena untuk menyalah gunakan aset perusahaan tersebut. Kalau
perusahaan tersebut pengendalian internalnya lemah maka ada kemungkinan terjadi fraud yang semakin besar.
Begitu juga sebaliknya, jika pengendalian internalnya kuat maka ada kemungkinan fraud semakin kecil. Jadi
sangat penting untuk mengambil tindakan pencegahan dan pendeteksian fraud, khususnya dalam bentuk
pengendalian internal. Sumber daya manusia dan sistem teknologi informasi yang diciptakan untuk membantu
perusahaan dalam menggapai tujuan tertentu mungkin berpengaruh pada seberapa sukses atau efektif
pengendalian internal. Efektivitas merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan kualitas dan tingkat
produktivitas saat ini. Begitu juga dengan audit internal yang membutuhkan efektivitas khususnya sebagai sarana
untuk mendeteksi kecurangan ketika itu terjadi[17]. Tidak hanya lemahnya pengendalian yang memicu
kecurangan tetapi lingkungan pengendalian memiliki struktur yang mempengaruhi sebagian besar kegiatan
proses bisnis termasuk unsur-unsur integritas manajemen, nilai-nilai etika, gaya operasi, filosofi manajemen,
pendelegasian wewenang dan tanggung jawab[18].

Penelitian terdahulu yang mengkaji tentang efektifitas lingkungan pengendalian internal sebagai upaya
deteksi dan pencegahan fraud, mengemukakan hasil bahwa pencegahan fraud secara signifikan dipengaruhi oleh
seberapa baik pengendalin internal diterapkan. Hal ini menunjukkan bahwa sistem pengendalian internal
perusahaan memiliki dampak yang signifikan terhadap tingkat kecurangan yang ada dalam organisasi atau
perusahaan. Semakin berhasil sistem pengendalian diterapkan semakin kecil kemungkinan fraud terjadi[19].
Sejalan dengan peneltian tersebut, penelitian lain menyatakan bahwa efektivitas pengendalian internal memliki
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dampak yang signifikan terhadap pencegahan fraud. Pencegahan fraud akan berdampak signifikan terhadap
pengendalian internal dalam suatu perusahaan yang meliputi lingkungan pengendalian yang baik dan konsisten,
penilaian resiko, kegiatan pengendalian, pertukaran informasi, dan pemantauan. Kecurangan dapat dihilangkan
dengan cara menerapkan pencegahan fraud. Pencegahan fraud adalah metode berbiaya rendah untuk
menggagalkan fraud. Pencegahan kecurangan bisa dikatakan lebih baik menghindari penyakit dari pada
mengobatinya. Jika kita menunggu terjadinya kecurangan baru di selesaikan, maka ada beberapa kerugian yang
sudah terjadi dan sudah dinikmati oleh orang-orang tertentu, berbeda dengan jika kita berhasil menghentikannya.
Pencegahan dilakukan untuk menghindari kecurangan ditempat kerja, untuk memenuhi tujuan sasaran
perusahaan dan meningkatkan reputasi perusahaan [20], [21], [22].

Penelitian terdahulu yang mengkaji tentang efektifitas lingkungan pengendalian internal sebagai upaya
deteksi dan pencegahan fraud, mengemukakan hasil bahwa pengendalian internal tidak secara signifikan
mempengaruhi pencegahan fraud. Hal ini disebabkan pengendalian internal diorganisasi atau perusahaan tidak
efektif karena tidak dapat mendeteksi resiko yang akan datang [23], [24].

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan penelitian kembali untuk mengetahui hasil jika diterapkan pada
kondisi lingkungan dan periode waktu yang berbeda, karena dalam penelitian sebelumnya hasilnya tidak
konsisten. Dengan menambahkan lingkungan pengendalian yang digunakan sebagai pembeda dari penelitian
sebelumnya, sehingga akan memberikan hasil penelitian yang berbeda pula dengan penelitian terdahulu. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengungkapkan prespektif dari auditor internal mengenai efektivitas lingkungan
pengendalian internal sebagai upaya deteksi dan pencegahan fraud.

Il. METODE

Jenis Penelitian

Penelitian ini menerapkan metode penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang
bertujuan untuk dapat menggali secara mendalam dan jujur berbagai jawaban. Dengan menganalisis data yang
tidak dapat diukur secara tepat, peneltian deskriptif ini berusaha untuk menggambarkan beragam pendapat
tentang suatu objek tanpa memberikan banyak panduan atau arahan. Karena fakta bahwa penelitian kualitatif
dilakukan dalam pengaturan alami, sering disebut sebagai pendekatan naturalistik [25].

Tempat, subjek dan Objek Penelitian

Tempat penelitian diperlukan untuk mengumpulkan sebuah data dan tempat untuk menggali informasi yang
lebih banyak. Oleh karena itu lokasi penelitian ini dilakukan pada institusi perguruan tinggi Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo.

Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini bertujuan agar pengamatan observasi dan analisis hasil lebih tersusun. Fokus pada
penelitian ini adalah untuk mengungkapkan prespektif dari auditor internal mengenai efektivitas lingkungan
pengendalian internal sebagai upaya deteksi dan pencegahan fraud.

Informan Penelitian

Informan penelitian adalah seseorang diluar dari peneliti yang menguasai mengenai tema pada penelitian.
Subjek penelitian atau informan yang ditetapkan merupakan perwakilan dari auditor internal Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo dan perwakilan dan perwakilan Satuan Pengendalian Internal (SPI) dari luar UMSIDA,
guna untuk perbandingan.

Tabel 1. Informan Penelitian

No. Nama Keterangan
1. DDO Satuan Pengendalian Internal (SP1) UMSIDA
2. NRH Satuan Pengendalian Internal (SP1) UMSIDA
3. AO Satuan Pengendalian Internal (SPI) Entitas
4. RAA Satuan Pengendalian Internal (SPI) UINSA
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Batasan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan pemahaman peneliti terhadap permasalahan diatas, maka peneliti dalam
mengkaji penelitian ini membatasi setiap proses yang dilakukan agar lebih fokus pada permasalahan yang
dipecahkan. Oleh karena itu, peneliti ini tidak menyelidiki insiden yang terjadi didalam organisasi.

Data dan Teknik Pengumpulan Data

Sumber data yang digunakan merupakan data primer, yaitu dengan melakukan wawancara secara mendalam
kepada informan yakni auditor internal dari berbagai organisasi atau entitas, serta data sekunder yaitu mencari
data berupa jurnal sebagai referensi atau acuan untuk mendukung penelitian ini.

o Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan perangkat lunak Nvivo untuk membantu dalam analisis data. Perangkat lunak
Nvivo dirancang untuk membantu peneliti menganalisis data kualitatif seperti gambar, audio, dan sumber
dokumen lainya. Adapun kegiatan teknik analisis data yang meliputi beberapa tahapan diantaranya, tahapan
pertama yaitu pengumpulan data, dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Tahapan kedua, reduksi data.
Mereduksi data berarti merangkum, memilih dan memilah pada hal-hal yang dianggap penting dari data yang
diperoleh saat wawancara. Tahapan ketiga, penyajian data. Tahapan keempat, yaitu melakukan penarikan
kesimpulan dan verifikasi [26].

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah data terkumpul, penulis memasukkan data ke dalam software Nvivo untuk menganalisis data dari hasil
wawancara mendalam dengan beberapa auditor. Dengan software Nvivo ini, transkip wawancara dapat terorganisir
dengan baik. Selain itu, penulis melakukan coding yang bertujuan untuk menemukan tema-tema atau kata kunci yang
akan dibahas dipenelitian. Software Nvivo menjadi alat yang sangat diperlukan penulis karena menghasilkan temuan-
temuan akurat dan dapat diandalkan. Berdasarkan analisis data yang diperoleh dari software Nvivo, dibagi menjadi
dua kode sebagai berikut: Pertama, efektivitas lingkungan pengendalian. Kedua, upaya deteksi dan pencegahan fraud.
Dari kedua kode tersebut masing-masing kode dibagi menjadi dua yakni efektivitas lingkungan pengendalian meliputi
pengendalin internal dan lingkungan pengendalian. Begitu juga upaya deteksi dan pencegahan fraud meliputi upaya

0 deteksi dan pencegahan fraud. Berikut hasil coding dengan software Nvivo dan hasil projek map (coding dengan
Nvivo) :
NVIVO:S ' toe Home roon Crame Exprors Stare Moduies 3 s s
tes vy {Editecd) o 9 \ X =) ] ] o
Advarced Query Text Word Matrix Coding Queries Chart Misschy Maps Diagrams Sockl Netwark
, Q\li(k ACCGSS Fing Wizard Search  Fraguency Query Chan Aralysh
Codes
WAWANCARA ® Name - Fles Referances  Createo on Created by Modified on Modifiedoy €
FS= Classifications ) Efekawitas Lngtungan Pengendalan ) 0 020372024 BN 02/03/2024 2102 3N
Daternariy O Pengendafian imerral N 27 2103/2024 BN 23032024 20135 BN
CRGANIZE O Lingkungan Pengendaiian 4 i3 21/03/2024 BN 2303/2024 20,33 BN

) Upaya Detekss dan Pancegahan Fraud ) 0 21/03/2024 BN 21/03/2024 1846 8N

O Pencegahan Fraud 4 8 21032024 BN 2TM3/2024 2040 BN
) Upaya Deteks Kl Bl 21032024 &N 21/03,2024 2G40 BN
& Notes
w Sets
EXPLORE
Q Queries
#* Visualizations
BN Altem
(7] Gambar 1. Hasil Coding Dengan Nvivo
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Gambar 2. Hasil Projek Map (Koding Dengan Nvivo)

A. Efektivitas Lingkungan Pengendalian Internal
a. Pengendalian Internal

Sistem pengendalian internal merupakan suatu sistem usaha atau sistem sosial yang dilakukan
perusahaan yang terdiri dari struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dibentuk untuk
menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data keuangan dan mengarahkan jalan
perusahaan agar bergerak sesuai dengan tujuan dan program perusahaan agar terdorong efisiensi serta
dipatuhinya kebijakan manajemen [27]. Sistem pengendalian internal tersebut menekankan tujuan yang
hendak dicapai dan bukan pada unsur-unsur yang membentuk sistem tersebut. Dengan demikian,
pengertian pengendalian internal tersebut diatas berlaku baik dalam perusahaan yang mengolah
informasinya secara manual, dengan mesin pembukuan, maupun dengan komputer. Pengendalian
internal adalah suatu proses yang dilakukan oleh direksi, manajemen, dan pegawai perusahaan lainnya,
yang bertujuan untuk memberikan keyakinan yang memadai mengenai tercapainya untuk tujuan tersebut
[28]. Tujuan sistem pengendalian internal diantaranya merupakan menjaga kekayaaan dan catatan
organisasi, melakukan pengecekan ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi dengan
menggunakan sumber daya dan sarana. Dan juga bertujuan untuk mendorong dipatuhinya kebijakan
manajemen [29]. Sesuai dengan yang disampaikan oleh informan 1 (D) pada saat wawancara:.

“Pengendalian internal di Universitas sudah berjalan tapi belum maksimal, karena kebanyakan
pengendalian internal itu hanya sebatas kita mengawasi, apakah kegiatan sudah sesuai tujuan atau
masih butuh perbaikan. Pengendalian merupakan suatu proses untuk mengawasi berbagai
kegiatan, keuangan, aset perusahaan atau entitas agar sesuai dengan tujuan dan kebijakan
organisasi. Pengendalian internal memiliki fungsi sebagai pemberian saran atau masukan,
penilaian, membantu dalam proses pengawasan atas entitas dalam mengamankan aset peruahaan
supaya tidak keluar dari tujuan perusahaan. Pengendalian internal itu dilakukan oleh tiap devisi
atau unit dengan diawasi auditor internal. Pengendalian internal memiliki beberapa komponen
yakni lingkungan pengendalian, penilaian resiko, operasi pengendalian, informasi dan komunikasi,
kegiatan pemantauan. Tapi yang terpenting dari beberapa komponen tersebut adalah lingkungan
pengendalian”.

Hal tersebut didukung oleh pernyataan dari informan 2 (N):

“Pengendalian internal di UMSIDA sejauh ini menurut saya sudah cukup, tapi tetap harus
ditingkatkan. Karena pengendalian internal yang baik adalah pengendalian yang mampu mencegah
adanya kecurangan, di sektor bisnis, pendidikan maupun sektor apapun. Pengendalian internal
merupakan seperangkat aturan yang dibuat oleh pimpinan/manajemen, dimana tujuannya untuk
menjaga aset perusahaan. Pengendalian internal juga memilki beberapa fungsi yakni menjaga aset
perusahaan agar sesuai dengan tujuannya, mencegah terjadinya kecurangan atau mempersempit
ruang gerak pihak-pihak yang akan melakukan fraud dan dari sisi keuangannya kita harus bisa
mengelompokkan sesuai dengan pengeluaran penggunaan dananya. Pengendalian internal juga
memiliki tujuh komponen, dari beberapa komponen tersebut yang paling penting adalah lingkungan
pengendalian. Karena lingkungan pengendalian itu melingkupi semua ”.
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Begitupun juga yang disampaiakan oleh informan (A):

“Pengendalian internal secara praktik kita juga memberikan keyakinan yang cukup untuk
memfasilitasi tujuan dari perusahaan terutama dalam aspek operasional perusahaan, pelaporan
bisa dilihat dari segi laporan internal audit, kepatuhan SOP dan kebijakan yang ada di perusahaan.
Semua perusahaan harus mempunyai sistem pengendalian internal. Namun kenyataannya
pengendalian internal itu sangat penting dan yang membedakan adalah apakah pengendalian
tersebut tetap efektif, efisien atau tidak dan apakah suatu departemen tertentu mempunyai Kinerja
yang lebih baik dari pengendalian tersebut atau tidak. Secara fungsional pengendalian internal ini
membentuk suatu pertanggung jawaban, segregasi untuk penugasan atau pemisahan penugasan,
adanya prosedur pendokumentasian, pencatatan fisik maupun elektronik dan adanya verifikasi dari
internal imdependen dari setiap transaksi atau kegiatan yang dilakukan. Seharusnya semua
organisasi memiliki yang namanya Sistem Pengendalian Internal, karena memang ini tidak sekedar
formalitas saja tapi dari sisi efektivitas dan efisiensi kita bisa membentuk suatu budaya perusahaan
yang bagus di dalamnya. Pengendalian internal memiliki beberapa komponen yakni lingkungan
pengendalian, penilaian resiko, kegiatan atau aktivitas pengendalian, informasi, komunikasi dan
pemantauan ”.

Demikian juga yang disampaiakan oleh informan (R):

“Pengendalian internal di UINSA sejauh ini menurut saya sudah berjalan dengan baik dan sesuai
dengan undang-undang, peraturan pemerintah dan SOP organisasi. Pengendalian internal
merupakan suatu proses yang dijalankan oleh perusahaan/organisasi untuk memberikan keyakinan
atas efektifitas, efisien oprasional dan kepatuhan terhadap hukum atau aturan yang berlaku melalui
lima komponen COSO. Secara fungsional pengendalian internal ini dilakukan untuk menjaga aset
kita agar tidak terjadi penyelewengan, manipulatif dan hal-hal yang merugikan lainnya. Selain itu
unutk memastikan aktivitas operasional berjalan dengan efektif, efisien dan sesuai aturan yang
berlaku. Peran pengendalian internal sangat penting bagi perusahaan. Karena pihak pengelola
atau manajemen perusahaan harus bertanggung jawab kepada pemilik. Tetapi kalau pemerintah
itu harus tanggung jawab terhadap negara. Tergantung puncak pimpinan,bagaimana mengarahkan
perusahaannya apakah mau berjalan dengan sehat atau terlihat sehat tetapi didalamnya tida sehat.
Pengendalian internal memiliki beberapa komponen, semua komponen itu penting dan saling
berkaitan. Namun komponen yang sangat penting dan memayungi semuanya yakni lingkungan
pengendalian. Bagaimana lingkungan pengendalian ini mampu mengendalikan segala sesuatu yang
ada didalamnya ™.

Pengendalian internal merupakan suatu proses yang dijalankan oleh perusahaan/organisasi untuk
memberikan keyakinan atas efektifitas, efisien oprasional dan kepatuhan terhadap hukum atau aturan
yang berlaku melalui lima komponen COSO. Secara fungsional pengendalian internal ini dilakukan
untuk menjaga asset agar tidak terjadi penyelewengan, manipulatif dan hal-hal yang merugikan lainnya.
Selain itu, untuk memastikan aktivitas operasional berjalan dengan efektif, efisien dan sesuai aturan
yang berlaku. Peran pengendalian internal sangat penting bagi perusahaan ataupun lembaga. Karena
pihak pengelola atau manajemen harus bertanggung jawab kepada pemilik. Namun jika pemerintah,
harus bertanggung jawab pada negara, tergantung puncak pimpinannya. Pengendalian internal memiliki
beberapa komponen, semua komponen itu penting dan saling berkaitan.

b. Lingkungan Pengendalian

Lingkungan pengendalian merupakan landasan awal untuk mengembangkan sistem pengendalian
internal dengan memberikan kedisiplin dan struktur dasar. Hal ini sangat menetukan warna perusahaan
dan menjadi dasar bagaimana risiko yang dirasakan oleh setiap orang diperusahaan. Lingkungan
pengendalin menciptakan suasana pengendalian dalam suatu organisasi dan mempengaruhi persepsi
personel organisasi tentang pentingnya pengendalian [30]. Lingkungan pengendalian terdiri dari ukuran,
kebijakan dan prosedur yang mencerminkan Kkeseluruhan sikap manajemen puncak, direktur, dan
pemilik perusahaan mengenai pengendalian internal dan pentingnya pengendalian internal bagi
perusahaan. Inti dari pengendalian perusahaan yang sukses adalah manajemen puncak menempatkan
pentingnya pengendalian dan anggota perusahan lainnya berprilaku sama [31].Lingkungan pengendalian
merupakan sarana dan prasarana yang tersedia dalam suatu perusahaan untuk melaksanakan struktur
pengendalian internal yang baik. Beberapa komponen yang mempengaruhi lingkungan internal yakni
komitmen manajemen terhadap integritas dan nilai etika, filosofi manajemen dan gaya manajemen, dan
mencakup struktur organisasi [32]. Sesuai dengan yang disampaikan oleh informan 1 (D) pada saat
wawancara :
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“Lingkungan pengendalian itu yang mendukung satu organisasi atau kegiatan untuk mencapai
tujuan, mendukung itu tadi dilihat apakah efektif atau efisien. Komponen dari lingkungannya itu
ada SDM. Pengendalian internal itu bisa terbantu dengan sistem, karena manual itu sangat berisiko
tinggi (lupa catat, bisa direkayasa) tapi kalau sudah sistem itu kita bisa tahu, validasinya kemana,
otorisasinya siapa dan sudah jelas, alurnya sudah jelas kemudian dibuat tanggal berapa dan ada
recordnya. Sehingga kemungkinan dimanipulasi sangat sedikit, kecuali oleh operatornya ”.

Hal tersebut didukung oleh pernyataan dari informan 2 (N):

“Lingkungan pengendalian itu, menurut saya adalah dia bukan aktivitas tetapi salah satu
komponen inti di dalam pengendalian dimana ketika pengendalian internal ini di lingkungan
tersebut tidak mendukung untuk terciptanya pengendalian internal yang baik, maka semuanya
runtuh. Jadi menurut saya lingkungan pengendalian itu adalah kondisi dimana yang menunjukkan
bahwa pengendalian internal itu baik atau tidak itu dilihat dari lingkungan pengendalian. Ada
komitmen pimpinan, komitmen pimpinan itu ditujukan bahwa misalnya saya membentuk SPI di
kampus, apa yang mendukung pembentukan itu tadi? Harus ada SK pembentukan SPI, kemudian di
organisasi besar itu ada piagam audit. Piagam audit itu dirumuskan apa sih pengendalian internal
itu, siapa saja pihak yang terlibat, kemudian apa saja tahapannya dll, sebagai bentuk afirmasi
bahwa pimpinan mendukung pelaksanaan pengendalian internal. Pokoknya yang paling penting itu
ada di komitmen pimpinan. Agar komponen lingkungan pengendalian berjalan dengan efektif, maka
pertama yang dilakukan adalah komitmen pimpinan ini harus ditunjang dengan adanya kebijakan
yang mendukung, misalnya bahwa ada punishment yang jelas ketika ada karyawan yang melanggar
bahwa dia akan mendapatkan sanksi. Kemudian yang harus dilakukan adalah menginternalisasi
nilai-nilai organisasi ke dalam pengendalian internal. Integritas dan nilai etika berpengaruh
terhadap upaya pendeteksi dan pencegahan fraud, orang yang mempunyai etika dan integritas yang
tinggi dia tidak akan mau melakukan fraud. Karena dia beranggapan bahwa harga diri saya lebih
besar daripada melakukan itu. Jadi, kalau seseorang mempunyai etika dan integritas yang tinggi
maka kecurangan itu tidak akan terjadi”.

Begitupun juga yang disampaiakan oleh informan (A):.

“Lingkungan pengendalian internal itu memang sebenarnya di dalamnya kita membentuk suatu
komitmen kita terhadap nilai-nilai dari perusahaan, kemudian di dalam lingkungan pengendalian
ini kita juga ada suatu pengawasan yang nantinya akan memiliki tanggung jawab, kemudian juga
dari struktur dan tanggung jawab dapat kita bentuk dalam lingkungan pengendalian. Sehingga
kalau kita bicara soal lingkungan pengendalian, ini kita adalah menempatkan lingkungan yang ada
dalam organisasi ini sudah siap menerima adanya sistem pengendalian internal yang kita lakukan
dan kita bentuk. Yang pertama menunjukkan komitmen terhadap integritas dan nilai-nilai etika dari
organisasi, kemudian ada pengawasan yang bertanggung jawab, kemudian menetapkan struktur
wewenang dan tanggung jawab, berikutnya ada yang namanya komitmen terhadap kompetensi dan
yang terakhir tentunya menjaga akuntabilitas dalam organisasi. Agar lingkungan pengendalian itu
efektif, point yang pertama harus kita lakukan ini adalah adanya komitmen bersama sama
kedisiplinan dari seluruh bagian dari organisasi untuk dapat membentuk suatu lingkungan
pengendalian yang nantinya bisa Kkita jalankan secara efektif dan terus-menerus, sehingga
terbentuk suatu perusahaan yang baik. Kalau kita bicara soal penting atau tidaknya, kita bilang ini
sangat penting karena akan membentuk dan mempengaruhi komponen-komponen dari
pengendalian internal yang lain. Mulai dari penilaian risiko hingga pemantauan. Kalau kita bicara
integritas dan nlai etika ini sangat berpengaruh sekali terhadap upaya pendeteksian atau
pencegahan fraud itu sendiri, karena dengan adanya integritas dan nilai etika yang kita jaga ini
artinya akan lebih mudah kita untuk mengurai dan mendeteksi adanya red flag atau fraud itu
sendiri”.

Demikian juga yang disampaiakan oleh informan (R):

“Secara teori lingkungan pengendalian merupakan keseluruhan komitmen, nilai etika, perilaku
yang mengendalikan seluruh individu di dalam organisasi. Komponen dari lingkungan
pengendalian internal itu kepemimpinan, struktur organisasi, dan nilai etika, desentralisasi
wewenang, penyusunan kebijakan (SOP). Agar komponen berjalan efektif harus mengutamakan
nilai-nilai etika, jujur, integritas. Cara mengatasi integritas dan nilai etika berpengaruh terhadap
deteksi dan pencegahan fraud dengan melakukan audit secara teratur, memperketat pelaksanaan
SOP, menggunakan teknologi automation, memberikan pelatihan anti fraud dan penerapan
whistleblower. SOP diturunkan dari UU, Peraturan Pemerintah, Peraturan Menteri. Dan seluruh
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kebijakan dan gaya operasi manajemen dibuat sebaik mungkin dan jika ada penyimpangan selalu
ditindaklanjuti berupa laporan Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan (TLHP)”.

Berdasarkan pernyataan diatas, dari beberapa auditor memberikan gambaran bahwa sistem
pengendalian internal merupakan sebuah aktivitas dalam pengawasan setiap aset perusahaan atau lembaga
agar terhindar dari fraud. Saat ini dalam pemerintahan, pengendalian internal sudah cukup baik namun ada
beberapa yang perlu ditingkatkan karena dalam penyusunan SOP oleh setiap bagian/ satker hendaknya
mengarah pada lima pilar pengendalian intern yang direkomendasikan Committee of Sponsoring
Organizationof the Treadway Commission (COSO). Pengendalian Internal yang direkomendasikan COSO
yaitu lingkungan pengendalian, penilaian risiko, pengendalian kegiatan, informasi dan komunikasi serta
monitoring dan evaluasi. SPI yang belum memaksimalkan untuk melakukan pencegahan fraud maka dapat
memulai dengan menyusun SOP yang mengacu pada lima pilar pengendalian internal COSO.

Komponen yang sangat penting dan memayungi dalam semua hal yaitu lingkungan pengendalian.
Adapun untuk menciptakan kondisi yang kondusif, hal-hal yang diperlukan adalah penegakan integritas dan
nilai etika yaitu dengan menyusun aturan perilaku, menegakkan tindakan disiplin yang tepat atas
penyimpangan terhadap kebijakan dan prosedur, atau pelanggaran terhadap aturan perilaku. Selain itu,
komitmen terhadap kompetensi yaitu dengan menyelenggarakan pelatihan dan pembimbingan untuk
membantu pegawai mempertahankan dan meningkatkan kompetensinya. Kemudian penyusunan dan
penerapan kebijakan yang sehat tentang pembinaan sumber daya manusia dengan Penetapan kebijakan dan
prosedur sejak rekrutmen sampai dengan pemberhentian pegawai. Kebijakan dan prosedur yang berkaitan
dengan pembinaan sumber daya manusia antara lain penetapan formasi, rekrutmen, pelatihan dan pendidikan,
pengangkatan dalam pangkat dan jabatan,penilaian prestasi pegawai,disiplin,penggajian, dan pemberhentian.
Terakhir yaitu perwujudan peran aparat pengawasan intern pemerintah yang efektif yaitu dengan
memberikan keyakinan yang memadai atas ketaatan, kehematan, efisiensi, dan efektivitas pencapaian tujuan
penyelenggaraan tugas dan fungsi.

Upaya Deteksi dan Pencegahan Fraud
a. Upaya Deteksi

Tindakan kecurangan atau fraud merupakan tindakan yang tidak bermoral dan merugikan semua
orang yang terlibat, serta organisasi atau lingkungan. Fraud merupakan perbuatan melawan hukum dan
penyimpangan yang dilakukan oleh oknum yang berwenang baik di dalam maupun di luar organisasi
dengan tujuan menipu pihak-pihak tersebut [10]. Tindakan ini dilakukan secara tertutup, representatif
yang salah dan menyebabkan kerugian. Pendeteksi fraud merupakan proses menemukan sebuah
kesalahan dan kecurangan ketika hal ini terjadi.

Ada beberapa faktor terjadinya fraud yakni : Pressure (Tekanan) merupakan pencurian dana
perusahaan oleh pelaku yang bekerja dibawah tekanan. Tuntutan individu dianggap lebih signifikan dari
pada kebutuhan organisasi karena mereka sangat membutuhkan uang. Bahkan ketika ada tidak cukup
uang untuk mendukung gaya hidup boros ini, persyaratan mendesak yang dialami orang tersebut
biasanya terkait dengan tekanan keuangan dalam bentuk utang. Selain itu, kebiasaan berbahaya seperti
menggunakan narkoba atau judi online memberi tekanan pada seseorang untuk melakukan kecurangan.
Kemudian Oppurtunity (Kesempatan) adalah situasi yang memungkinkan seseorang untuk melakukan
kecurangan secara langsung berkaitan dengan peluang. Potensi ini ada sebagian besar sebagai akibat
dari lemahnya pengendalian internal yang dibentuk untuk menghentikan dan mengurangi kecurangan.
Orang-orang yang telah dipekerjakan oleh perusahaan untuk waktu yang lama lebih mungkin untuk
menyadari kekurangan dalam pengendalian internal yang mungkin mereka melakukan kecurangan
tanpa adanya deteksi. Peluang juga bisa didapatkan jika orang lain terlalu percaya pada kecurangan
tanpa memberikan pengawasan yang cukup dengan alasan sudah melakukannya. Peluang juga bisa
muncul sebagai akibat dari sanksi yang longgar. Sejumlah keadaan tambahan juga mendorong adanya
kecurangan. Dan yang terakhir Rasionalisasi (Pembenaran) merupakan penipuan yang terjadi ketika
seseorang atau sekelompok individu menciptakan penjelasan untuk fraud yang telah dilakukan. Fraud
sering mencari pembenaran atas tindakan mereka, mengklaim bahwa mereka tidak terlibat dalam
pencurian melainkan hanya mengambil apa yang secara hukum menjadi milik mereka. Tetapi beberapa
orang lebih cenderung melakukan penipuan dari pada yang lain[11]. Sesuai dengan yang di sampaikan
oleh informan 1 (D) pada saat wawancara:

“Kalau auditor internal tidak bisa langsung bicara bahwa itu ada fraud/kecurangan, kita berikan
masukan atau rekomendasi bahwa ada temuan, dan temuan itu ada nilainya apakah minor atau
mayor atau hanya sebagai di supervisi saja. Kalau mayor itu masuk dalam rekomendasi yang harus
diperbaiki dan harus ada tindak lanjutnya. Cara mendeteksi dengan kita memberikan masukan.
Misalnya kalau mayor arahnya kemana, ternyata jumlahnya cukup material, siapa yang
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bertanggung jawab, ternyata si A, ‘B, C, ada tidak validasinya coba lihat jobdesknya apa dan
pendeteksian itu kita lihat alurnya dan punya angka SOP”.

Hal tersebut didukung oleh pernyataan dari informan 2 (N):

“Harus ada punishment yang jelas kepada si-pelaku. Kita mem-flashback lagi berarti kebijakan
kita yang kemarin masih ada yang kelolosan dan kita harus memperbaiki supaya tidak ada kejadian
yang berikutnya. Menanamkan nilai-nilai kemuhammadiyaan, supaya tidak terjadi kecurangan ”.

Begitupun juga yang disampaiakan oleh informan (A):

“Kita harus membentuk pengendalian internal yang efektif, kemudian kita harus mulai bisa
melakukan manajemen risiko, penilaian risiko serta juga memastikan lingkungan pengendalian kita
berjalan secara efektif”.

Demikian juga yang disampaiakan oleh informan (R):

“Kita selalu melakukan breafing dan memastikan lingkungan pengendalian sudah berjalan
maksimal. Jadi ketika ada indikasi fraud bisa segera diatasi.”

Adapun upaya deteksi fraud berdasarkan pemaparan beberapa auditor yakni ketika auditor
internal tidak bisa bicara bahwa ada fraud/kecurangan, dapat memberikan masukan atau rekomendasi
bahwa ada temuan, dan temuan itu ada nilainya apakah minor atau mayor atau hanya sebagai di
supervisi saja. Kalau mayor itu masuk dalam rekomendasi yang harus diperbaiki dan harus ada tindak
lanjutnya. Selain itu harus ada ketegasan dalam penyelesaian ketika muncul fraud, seperti punishment
atau sebuah peringatan 1,2,3, dan sebagainya agar memiliki kesan jera terhadap pelaku.

b. Pencegahan Fraud
Pencegahan kecurangan merupakan sebagai upaya menangkal dan mempersempit ruang gerak dari

pelaku fraud, dan mengidentifikasi setiap kegiatan yang memiliki risiko tinggi terhadap kecurangan.
Pencegahan fraud mengacu pada langkah-langkah yang dilakukan untuk menghentikan seseorang
berbuat fraud [33].
Adapun tujuan pencegahan kecurangan, yakni :

1. Prevention, mencegah setiap peluang yang membuka tindakan kecurangan.

2. Deference, menangkal setiap pelaku potensial fraud.

3. Description, mempersulit setiap ruang gerak pelaku potensial fraud.

4. Recertification, keharusan untuk mengidentifikasi setiap kegiatan yang rentan terhadap risiko

kecurangan dan sistem pengendalian internal yang lemah.\
5. Civil action prosecution, menuntut setiap pelaku kecurangan.

Sesuai dengan yang di sampaikan oleh informan 1 (D) pada saat wawancara:

“Auditor itu berhak memberikan rekomendasi, tapi rekomendasi auditor itu tidak ke manajemen
biasanya tapi langsung ke direksi. Kalau di perusahaan, auditor itu kan karyawan, tapi dia itu
powerfullnya dia tidak bertanggung jawab ke tiap-tiap manajer tapi langsung ke direksi. Jadi kalau
ada temuan, dia menyampaikannya ke direksi, kemudian direksi yang akan memerintahkan
manajemen untuk menindaklanjuti temuan tadi”.

Hal tersebut didukung oleh pernyataan dari informan 2 (N):

“Auditor itu mempunyai sikap skeptis (tidak mudah percaya), misalnya ada masukan/ada laporan
atau tindakan yang mengindikasi seseorang melakukan kecurangan, maka yang akan kita lakukan
adalah mencari tahu terlebih dahulu apakah laporan ini benar atau tidak dan dibuktikan dulu
kebenarannya. Jika terbukti melakukan kecurangan, bagaimana cara mencegahnya? Cara
mencegahnya adalah dengan cara mencari tahu apa yang lemah dari sistem pengendalian kita.
Tindakan pencegahan yang dilakukan manajemen adalah harus ada pemisahan jobdesk yang jelas,
ada pendelegasian wewenang yang jelas, tertib dalam melakukan pengaktifasian mulai dari
pengajuan, pelaporan dsb”.

Begitupun juga yang disampaiakan oleh informan (A):

“Jadi ketika kita ada indikasi, yang pertama kita lakukan adalah mengidentifikasi dan menganalisa
risiko-risiko yang berpeluang timbulnya kecurangan, kemudian adanya penilaian risiko atas fraud-
fraud yang mungkin terjadi dari risiko yang sudah kita analisa dan identifikasi itu, kemudian ada
identifikasi dan analisis perubahan yang signifikan setelah kita melakukan yang namanya
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manajemen risiko. Itu mungkin dapat mencegah adalanya red flag atau peluang terjadinya fraud.
Kalau untuk tindakan preventif itu sebenarnya kita harus membentuk yang namanya standar
operasional prosedur yang bagus, kemudian kita juga membentuk sistem pengendalian yang efektif
tadi, kemudian kita juga perlu menyusun kebijakan yang baik dalam perusahaan (mulai dari
kebijakan keuangan, operasional) dan harus kita susun dengan baik sehingga kita bisa menjalankan
SPI yang efektif sesuai SOP dan kebijakan tersebut”.

Demikian juga yang disampaiakan oleh informan (R):

“Menjalankan pengendalian internal seefektif mungkin, memastikan apakah pengendalian internal
yang sudah di setting mampu dijadikan sebagai pelindung organisasi. tindakan preventif yang bisa
dilakukan oleh manajemen untuk mencegah terjadinya fraud yaitu dengan Integritas, memberikan
contoh dari pucuk pimpinan kepada organisasi”.

Mencegah adanya fraud dengan membentuk pengendalian internal yang efektif, kemudian
melakukan manajemen risiko, penilaian risiko serta memastikan lingkungan pengendalian sudah
berjalan secara efektif. Jadi ketika ada indikasi, yang pertama dilakukan adalah mengidentifikasi dan
menganalisa risiko-risiko yang berpeluang timbulnya kecurangan, kemudian adanya penilaian risiko
atas fraud-fraud yang mungkin terjadi dari risiko yang sudah dianalisa dan identifikasi. Kemudian ada
identifikasi dan analisis perubahan yang signifikan setelah melakukan manajemen risiko. Selain itu,
dapat menyusun kebijakan yang baik dalam perusahaan sehingga dapat menjalankan SPI1 yang efektif
sesuai SOP dan kebijakan tersebut. Ketika audit internal dapat dijalankan secara efektif maka
pencegahan kecurangan dapat berjalan dengan baik. Audit internal akan mengelola dan memastikan
bahwa kegiatan lingkungan pengendalian internal berjalan efektif untuk mencapai tujuan pencegahan
fraud dengan beberapa komponen yang dipaparkan di atas. Adapun beberapa tindakan yang dapat
dilakukan oleh pihak audit internal untuk meningkatkan keefektifan lingkungan pengendali dalam
mencegah adanya fraud, sebagai berikut :

1. Tahap Perencanaan.
Tahapan ini dilakukan dengan melakukan penjadwalan 1 tahun sekali, audit internal menunjuk
beberapa auditor yang kompeten pada bidang yang akan diaudit, anggaran yang diperlukan,
sertapenetapan sasaran dan tujuan audit yang dilakukan. Auditor internal harus merencanakan tugas
audit yang nantinya akan dilaksanakan serta menentukan tujuan audit yang tepat sasaran dan terarah.

2. Tahap Pekerjaan Lapangan (Pengujian).
Kegiatan yang dilakukan dalam tahapan ini yaitu mengumpulkan informasi, melakukan seleksi
prosedur audit, melakukan pengawasan, serta membuat kerja audit. Setelah melakukan observasi,
wawancara dan melihat bukti pendukung berkaitan dengan kondisi yang ditemukan, dan juga
pengujian yang diterapkan pada program audit, auditinternal sudah melakukan pengujian dan
pengevaluasian informasi secara memadai terhadap temuan sesuai dengan sasaran pemeriksaan
bagian keuangan.

3. Pemantauan Tindak Lanjut Hasil Audit.
Pemeriksa internal harus terus-menerus meninjau dan melakukan tindaklanjut untuk memastikan
bahwa terhadap temuan pemeriksaan yang dilaporkan telah dilakukan tindakan yang tepat. Karena
tindakan yang diambil akan berpengaruh terhadap temuan yang ada. Apabila tindakan sudah tepat,
maka temuan kecurangan dapat dilakukan tindak preventif yang efektif serta efisien. Apabila tindak
kecurangan sudah terjadi dapat dicarikan solusi paling tepat.

IV. KESIMPULAN

Lingkungan pengendalian merupakan komponen inti di dalam pengendalian. Jadi, baik atau tidaknya
pengendalian internal itu dilihat dari lingkungan pengendalian. Agar komponen lingkungan pengendalian
berjalan dengan efektif, maka pertama yang dilakukan adalah komitmen pimpinan ini harus ditunjang dengan
adanya kebijakan yang mendukung, misalnya bahwa ada punishment yang jelas. Mencegah adanya fraud
dengan membentuk pengendalian internal yang efektif, kemudian melakukan manajemen risiko, penilaian
risiko serta memastikan lingkungan pengendalian sudah berjalan secara efektif. Jadi ketika ada indikasi, yang
pertama dilakukan adalah mengidentifikasi dan menganalisa risiko-risiko yang berpeluang timbulnya
kecurangan, kemudian adanya penilaian risiko atas fraud-fraud yang mungkin terjadi dari risiko yang sudah
dianalisa dan identifikasi. Kemudian ada identifikasi dan analisis perubahan yang signifikan setelah melakukan
manajemen risiko. Selain itu, dapat menyusun kebijakan yang baik dalam perusahaan sehingga dapat
menjalankan SPI yang efektif sesuai SOP dan kebijakan tersebut. Integritas dan nilai etika berpengaruh
terhadap upaya pendeteksi dan pencegahan fraud, karena orang yang mempunyai etika dan integritas tinggi
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tidak akan melakukan fraud. Agar komponen berjalan efektif harus mengutamakan nilai-nilai etika, jujur, dan
integritas. Cara mengatasi integritas dan nilai etika berpengaruh terhadap deteksi dan pencegahan fraud dengan
melakukan audit/breafing secara teratur, memperketat pelaksanaan SOP, menggunakan teknologi automation,
memberikan pelatihan anti fraud dan penerapan whistleblower. SOP diturunkan dari UU, Peraturan
Pemerintah, Peraturan Menteri. Dan seluruh kebijakan dan gaya operasi manajemen dibuat sebaik mungkin
dan jika ada penyimpangan selalu ditindak lanjuti berupa laporan Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan (TLHP).
Ketika audit internal dapat dijalankan secara efektif maka pencegahan kecurangan dapat berjalan dengan baik.
Audit internal akan mengelola dan memastikan bahwa kegiatan lingkungan pengendalian internal berjalan
efektif untuk mencapai tujuan pencegahan fraud dengan beberapa komponen yang telah dijelaskan
sebelumnya.

SARAN DAN KETERBATASAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap prespektif dari auditor internal
mengenai efektivitas lingkungan pengendalian internal sebagai upaya deteksi dan pencegahan fraud, saran dari
peneliti yaitu upaya perbaikan penelitian selanjutnya diharapkan lebih meningkatkan pengendalian internalnya
terutama pada lingkungan pengendali dalam mencegah indikasi terjadinya kecurangan (fraud). Diharapkan
lebih memaksimalkan komunikasi terhadap mekanisme SOP yang dibentuk pihak manajemen guna
memudahkan pengendalian dengan memberikan sosialisasi menyeluruh ke berbagai tingkat divisi mulai dari
house keeping samapi accounting sehingga tujuan yang berasaskan visi dan misi baik entitas, institusi dan
instansi, ataupun pada organisasi pemerintahan berjalan dengan lancar. Selain itu, diharapkan untuk melakukan
evaluasi dan breafing setiap sebulan sekali guna meminimalisir terjadinya fraud. Meningkatkan integritas dan
nilai etika kepada semua pihak karena orang yang mempunyai etika dan integritas tinggi tidak akan melakukan
fraud. Dan lebih meningkatkan pengembangan sikap serta emosional kepada semua pihak dengan kegiatan
yang kreatif sehingga manfaatnya dapat secara langsung dirasakan, guna memperkecil sebuah tekanan yang
menyebabkan tindakan fraud. Keterbatasan penelitian ini adalah pertanyaan yang diajukan bukan untuk satu
entitas atau organisasi tetapi pertanyaan global terkait dengan semua organisasi, sehingga peneliti tidak
membahas, mempertanyakan dan mencari kasus yang pernah terjadi pada suatu entitas baik institusi pendidikan
atau institusi pemerintahan.
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Alhamdulillah kami panjatkan puji syukur kepada Allah SWT karena dengan Rahmat-Nya penelitian
ini dapat diselesaikan dengan baik. Dalam penyusunan penelitian ini penulis menyadari bahwa tanpa adanya
dukungan dan bantuan dari semua pihak tidak akan berjalan dengan maksimal. Penliti mengucapakan
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